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Abstrak 

 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berbentuk simulasi penggunaan kartu 
positif dan negatif dalam pembelajaran bilangan bulat. Penggunaan kartu positif 
dan negatif untuk memberikan alternatif penggunaan alat peraga pada 
pembelajaran Bilangan Bulat, yang selama ini dirasakan oleh guru cukup sulit 
untuk mengajarkan pada siswa. Oleh karena itu, tim pengabdian melakukan 
kegiatan ini dengan tujuan untuk membantu guru-guru SD di KKG Gugus 3 
kecamatan Sirenja kabupaten Donggala dalam pembelajaran bilang bulat, agar 
menjadi lebih kongkret dan menyenangkan.  Metode yang digunakan dalam 
kegiatan ini berupa: (1) ceramah/presentasi, (2) tanya jawab (3) kerja kelompok, 
dan (4) simulasi terbatas. Setelah kegiatan, Guru akan mengisi angket untuk 
menilai ketercapaian kegiatan yang dilakukan tim pengabdian Program Studi 
Pendidikan Matematika, Jurusan Pendidikan MIPA FKIP Universitas Tadulako. Hasil 
pelatihan penggunaan kartu positif dan negatif dalam pembelajaran bilangan bulat 
berdasarkan hasil angket disimpulkan bahwa 84 % peserta menyatakan bahwa 
kegiatan ini memberikan pemahaman yang baik tentang langkah-langkah 
penggunaan Kartu Positif dan Negatif pada Pembelajaran Bilangan Bulat.  
 
Kata Kunci: Kartu positif dan negatif, pembelajaran bilangan bulat 

 

Abstract  
 
This community service activity is in the form of a simulation of the use of positive 
and negative cards in integers learning. The use of positive and negative cards to 
provide an alternative to the use of media in integers learning, which teachers 
think quite difficult to teach. Therefore, the community service team carried out 
this activity with the aim of helping elementary school teachers in KKG Cluster 3 
sirenja sub-district, Donggala regency in learning integers, so that the learning 
becomes more concrete and fun. The methods used in this activity are: (1) 
lectures/presentations, (2) question and answer (3) group work, and (4) limited 
simulations. After the activity, the teacher filled out a questionnaire to assess the 
achievement of activities carried out by the service team of the Mathematics 
Education Study Program, Department of Mathematics and Natural Sciences 
Education, Tadulako University. The results of the activity based on the results of 
the questionnaire concluded that 84% of participants stated that the activity 
provided a good understanding of the steps for using positive and negative cards 
in integers learning. 
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PENDAHULUAN 
Matematika merupakan suatu ilmu yang berhubungan 
dengan penelaahan bentuk- bentuk suatu struktur yang  
abstrak dan hubungan di antara hal-hal tersebut [1]. 
Satu diantara materi matematika adalah bilangan bulat.  
Materi bilangan  bulat  yang bersifat abstrak [2][3] 
merupakan materi yang sulit dipahami oleh peserta didik 
[4] dijenjang Sekolah Dasar (SD). Beberapa siswa  yang 
diwawancarai,  mengatakan  bahwa mereka  kurang  
memahami  operasi  hitung bilangan bulat. Selain itu, 
berdasarkan pengalaman tim pengabdian sebagai 
instruktur PPG dalam jabatan tahun 2020 dan wawancara  
kepada  guru  SD  di  KKG Kecamatan  Sirenja  
kabupaten  Donggala  pada tanggal 30 Oktober 2020, 
bahwa sebagian besar guru  SD mengajarkan bilangan 

bulat hanya mengunakan  gambar garis bilangan tanpa 
menggunakan media/alat peraga yang kongrit. Belum 
adanya media/alat peraga pembelajaran bilangan bulat, 
membuat peserta didik pasif menerima pengetahuan dari 
guru dan sulit memahami operasi hitung bilangan bulat. 
Untuk memahami konsep operasi hitung bilangan bulat 
yang abstrak, peserta didik memerlukan benda-benda  
kongkret sebagai perantara atau visualisasinya [5][6][7]. 

Berdasarkan hal tersebut, peserta didik masih harus 
diberikan kegiatan nyata yang dapat diterima akal 
mereka melalui alat peraga yang dapat diutak-atik oleh 
siswa. Dengan demikian alat bantu belajar atau biasa 
disebut media [8][9] sangatlah diperlukan untuk 
memberikan  pengalaman  belajar  yang bermakna, 
mengaktifkan dan menyenangkan. Oleh karena itu dalam 
pembelajaran  bilangan bulat diperlukan media/alat 
peraga [10] yang dapat mengaktifkan siswa dan 
menyajikan konsep bilangan bulat secara kongkret. 
Menurut Piaget, Bruner dan  Dienes [11] dalam 
pembelajaran matematika, sangat diperlukan alat peraga 
untuk menerangkan atau  mewujudkan  konsep  
matematika  bagi  siswa  SD  yang  masih  pada  tahap 
berpikir pada operasi kongkret. Selain itu, Iswandi [12] 

menyatakan bahwa alat peraga  matematika  adalah  
seperangkat  benda  kongret  yang  dirancang,  dibuat, 
dihimpun, atau disusun  secara  sengaja  yang  
digunakan untuk membantu menanamkan atau  
mengembangkan konsep-konsep atau prinsip-prinsip  
dalam matematika. Dengan alat peraga, maka hal-hal 
yang abstrak dapat disajikan dalam bentuk model-model,  
sehingga peserta didik dapat memanupulasi objek  
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tersebut dengan cara dilihat, dipegang, diraba, 

diputarbalikan, agar lebih mudah memahami 
[13][14][15]. 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan ini dilaksanakan selama 2 hari yang terdiri 1 
hari observasi awal dan 1 hari untuk Pelatihan Kartu 
positif dan negatif pada pembelajaran bilangan bulat. 
Lokasi kegiatan pengabdian dilaksanakan di SDN 16 
Sirenja, Kecamatan Sirenja, Kabupaten Donggala. 

Sasaran dari Kegiatan pengabdian adalah Guru SD di KKG 

Gugus 3 Kecamatan Sirenja Kabupaten Donggala. 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian bagi guru dapat dilihat 
pada Tabel 1: 
Adapun kegiatan pengabdian ini dilakukan oleh Tim 
Pengabdian yang beranggotakan 3 orang dosen Program 
Studi Pendidikan Matematika FKIP Universitas Tadulako 
dan melibatkan 2 orang mahasiswa dengan deskripsi 
tugas pada Tabel 2. 

Tabel 1. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian bagi Guru 

No Uraian Kegiatan Tujuan Sasaran 

1 Wawancara Mendapatkan informasi daan data-data tentang kegiatan 
layanan informasi 

Guru 

2 Survey Lapangan Untuk melihat sekaligus mengamati kondisi real di 
lapangan disesuaikan dengan program yang akan 
dilaksanakan 

Guru 

3 Diskusi dengan Guru Untuk memperoleh informasi tentang penggunaan alat 
peraga dalam pembelajaran matematika 

Guru 

4 Kegiatan Edukasi Untuk Meningkatkan penguasaan guru dalam 
menggunakan kartu positif dan negatif pada pembelajaran 
bilangan bulat 

Guru 

5 Evaluasi Untuk Mengetahui sekaligus mengukur sampai dimana 
letak berhasilnya kegiatan 

Guru 

Tabel 2. Tugas Personalia Pengabdian 

No Nama Pengabdi Jabatan Deskripsi Tugas 

1 Gandung Sugita Ketua 1. Merancang proposal kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
2. Menyusun materi untuk kegiatan pengabdian 
3. Pemateri   dalam kegiatan pelatihan 
4. Menyediakan segala bahan, alat dan sarana pendukung pelaksanaan 

pengabdian 
5. Menyusun Laporan Akhir kegiatan pengabdian 

2 Sutji Rochaminah Anggota 1. Merancang proposal kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
2. Menyediakan segala bahan, alat dan sarana pendukung pelaksanaan 
3. Membantu simulasi permainan 

4. Membantu menyusun laporan akhir kegiatan pengabdian 

3 Anggraini Anggota 1. Merancang proposal kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
2. Membantu menyediakan segala bahan, alat dan sarana pendukung 

pelaksanaan pengabdian 
3. Membantu simulasi permainan 
4. Membantu menyusun laporan akhir kegiatan pengabdian 

4 Eka Wahyuni Anggota 1. Membantu menyediakan segala bahan, alat dan sarana pendukung 
pelaksanaan pengabdian 

2. Menggandakan dan mengadministrasikan laporan akhir kegiatan 
pengabdian 

5 Cahyani Rahmadhani Dj. 
Hanusu 

Anggota 1. Membantu menyediakan segala bahan, alat dan sarana pendukung 
pelaksanaan pengabdian 

2. Menggandakan dan mengadministrasikan laporan akhir kegiatan 
pengabdian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada tanggal 14 
Agustus 2021 bertempat di SDN 16 Sirenja Kecamatan 
Sirenja Kabupaten Donggala. Pelaksanaannya pada masa 
pandemic Covid-19, maka peserta kegiatan dibatsi hanya 
25 orang guru yang berada di KKG Gugus 3 Kecamatan 
Sirenja Kabupaten Donggala. Kegiatan ini berbentuk 
pelatihan penggunaan Kartu Positif dan Negatif pada 
pembelajaran Bilangan Bulat. 
Setelah kegiatan, peserta diberikan angket untuk melihat 
keberhasilan pelaksanaan kegiatan. Hasil angket respon 
dari semua peserta pelatihan disajikan pada Tabel 3. 
 

                          Foto Kegiatan 
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Tabel 3. Respon Peserta Terhadap Kegiatan Pelatihan 

No. Pernyataan 
Alternatif Pilihan 

SS S TS STS 

1 Materi tentang Pelatihan memberikan pemahaman yang baik tentang langkah-
langkah penggunaan Kartu Positif dan Negatif pada Pembelajaran Bilangan 
Bulat 

84% 16% - - 

2 Pelatihan Penggunaan Kartu Positif dan Negatif pada Pembelajaran Bilangan 
bulat yang dilakukan, memberikan pemahaman yang baik tentang Konsep 

Bilangan Bulat 

80% 20% - - 

3 Pelatihan Penggunaan Kartu Positif dan Negatif pada Pembelajaran Bilangan 
Bulat yang diikuti, memberikan pemahaman yang baik tentang cara 
mengerjakan operasi bilangan bulat sesuai tahapan belajar Bruner 

92% 8% - - 

4 Penggunaan Kartu Positif dan Negatif pada Pembelajaran Bilangan Bulat yang 
disimulasikan, dapat menumbuhkan motivasi dan keaktifan siswa dalam 
pembelajaran, serta menciptakan pembelajaran yang tidak hanya menghafal 

76% 24% - - 

Keterangan: SS = Sangat Setuju, S = Setuju, TS = Tidak Setuju, STS = Sangat Tidak Setuju 

 

Berdasarkan tanya jawab dan pengamatan selama 
kegiatan berlangsung, kegiatan pengabdian pada 
masyarakat ini memberikan hasil sebagai berikut: 
1. Meningkatnya pemahaman guru SD di KKG Gugus 3 

Kecamatan Sirenja Kabupaten Donggala pada konsep 
Bilangan Bulat. 

2. Meningkatnya keterampilan guru SD di KKG Gugus 1 
Kecamatan Sirenja Kabupaten Donggala dalam 
menggunakan Kartu Positif dan Negatif pada 
Pembelajaran Bilangan Bulat. 

Kegiatan pelatihan tentang penggunaan Kartu Positif dan 
Negatif pada Pembelajaran Bilangan Bulat mendapat 
sambutan yang baik dari guru-guru SD di KKG Gugus 3 
kecamatan Sirenja kabupaten Donggala. Hal ini terlihat 
pada setiap tahap pelaksanaan kegiatan pelatihan, 
mereka nampak sangat serius memperhatikan, 
menyimak, mengajukan pertanyaan terkait dengan 
kegiatan pelatihan. 
Selain itu, peserta pelatihan juga sangat aktif selama 
kegiatan pelatihan. Mereka tidak sekedar datang, duduk, 
mendengar dan mencatat apa yang disampaikan oleh tim 
pengabdi, tetapi mereka aktif bertanya tentang materi 
yang diberikan. Mereka aktif menyimak dan 
memperhatikan secara seksama serta terlibat langsung 
dalam simuasi yang dilakukan tim pengabdi 
Kegiatan pelatihan ini dirasakan sangat bermanfaat oleh 
guru-guru di KKG Gugus 3 kecamatan Sirenja kabupaten 
Donggala, sebab mereka telah mendapatkan gambaran 
yang cukup jelas tentang penggunaan Kartu Positif dan 
Negatif pada Pembelajaran Bilangan Bulat. Mereka juga 
langsung dapat memperagakan tentang penggunaan 
Kartu Positif dan Negatif pada Pembelajaran Bilangan 
Bulat.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Dari kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Meningkatnya pemahaman guru SD di KKG Gugus 3 

Kecamatan Sirenja Kabupaten Donggala tentang 
penggunaan Kartu Positif dan Negatif pada 
Pembelajaran Bilangan Bulat.  

2. Meningkatnya keterampilan guru SD di KKG Gugus 3 
Kecamatan Sirenja Kabupaten Donggala dalam 
menggunakan Kartu Positif dan Negatif pada 
Pembelajaran Bilangan Bulat  

Mengingat besarnya manfaat kegiatan pengabdian pada 

masyarakat, maka selanjutnya perlu: 
1. Mengadakan pelatihan serupa pada guru SD yang 

masih mengalami kesulitan dalam membelajarkan 
konsep bilangan bulat 

2. Adanya monitoring pada guru yang telah mengikuti 
pelatihan penggunaan Kartu Positif dan Negatif pada 
Pembelajaran Bilangan Bulat. 
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